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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk 

mengetahui faktor-faktor media massa dan media digital apa saja yang 

memengaruhi persepsi publik tentang penyelenggaraan pemilu Capres-

Cawapres 2024 menghasilkan beberapa kesimpulan berikut ini. 

  Pengaruh media massa dan media digital terhadap persepsi publik 

berdasarkan lokasi daftar pemilih tetap (DPT). Media sosial Resonansi 

(Resonance) dengan tingkat pengaruh tertinggi di Kota Yogyakarta sebesar 

41,4% dan terendah di Kabupaten Bantul sebesar 13%. Media massa 

Resonansi (Resonance) dengan tingkat pengaruh tertinggi di Kota 

Yogyakarta sebesar 44,1% dan terendah di Kabupaten Bantul sebesar 

19,2%. Media online Resonansi (Resonance) dengan tingkat pengaruh 

tertinggi di Kabupaten Kulon Progo sebesar 33,7% dan terendah di 

Kabupaten Bantul sebesar 16,4%.  

 Tingkat pengaruh tertinggi media sosial Pengarusutamaan Media 

(Mainstreaming) di Kabupaten Sleman sebesar 40,4% dan terendah di 

Kabupaten Bantul sebesar 15,4%. Kemudian tingkat pengaruh tertinggi 

media massa Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) di Kabupaten 

Kulon Progo sebesar 38,9% dan terendah di Kabupaten Sleman sebesar 

29,3%. Media online Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) dengan 
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tingkat pengaruh tertinggi di Kota Yogyakarta sebesar 53,7% dan terendah 

di Kabupaten Sleman sebesar 28,5%.  

Pengaruh media massa dan media digital terhadap persepsi publik 

berdasarkan generasi (tahun kelahiran). Media sosial Resonansi 

(Resonance) dengan tingkat pengaruh tertinggi pada generasi Baby 

Boomers sebesar 35,9% dan terendah pada generasi X sebesar 11,9%. 

Media massa Resonansi (Resonance) dengan tingkat pengaruh tertinggi 

pada generasi Baby Boomers sebesar 36,1% dan terendah pada generasi 

Millennial 28,8%. Media online Resonansi (Resonance) dengan tingkat 

pengaruh tertinggi pada generasi Millenial sebesar 35,4% dan terendah pada 

generasi Z sebesar 17%, kemudian pada variabel ini ada yang tidak 

berpengaruh kuat yaitu pada generasi Baby Boomers sebesar 11,9%.  

Media sosial Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) dengan 

tingkat pengaruh tertinggi pada generasi Z sebesar 34,3% dan terendah pada 

generasi X sebesar 15,9%, kemudian variabel ini ada yang tidak 

berpengaruh kuat terdapat pada generasi Baby Boomers sebesar 14,2%. 

Media massa Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) dengan tingkat 

pengaruh tertinggi pada generasi Z sebesar 35,7% dan terendah pada 

generasi Millenial sebesar 28,7%, pada variabel ini ada yang tidak 

berpengaruh kuat terdapat pada generasi Baby Boomers sebesar 20,9%. 

Media online Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) dengan tingkat 

pengaruh tertinggi pada generasi Z sebesar 51% dan terendah pada generasi 

X sebesar 23,7%. 
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5.2 Saran 

Saran Akademis: 

Bagi penelitian berikutnya menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

menggambarkan dan menganalisis fenomena persepsi publik terhadap 

pemilu. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali 

pengalaman, sikap, dan pandangan masyarakat secara mendalam tanpa 

mengandalkan angka atau statistik. Dengan menyelenggarakan Fokus 

Group Discussion (FGD) dengan kelompok-kelompok masyarakat yang 

berbeda untuk memahami dinamika diskusi mengenai pemilu di tingkat 

komunitas, sehingga dapat membantu mengidentifikasi isu-isu yang 

mungkin tidak terungkap melalui wawancara individu. 

Saran Praktis: 

Bagi Komisi Pemilihan Umum (KPU) menyediakan laporan berkala 

mengenai perkembangan persiapan pemilu, termasuk transparansi dalam 

penggunaan anggaran dan proses pemilihan. Ini akan membangun 

kepercayaan masyarakat terhadap KPU. Memastikan bahwa semua 

informasi terkait pemilu mudah diakses oleh masyarakat melalui website 

resmi KPU dan aplikasi mobile serta menyajikan informasi dalam format 

yang mudah dipahami oleh semua kalangan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner 

Kuesioner Dengan Judul Penelitian 

Tesis "Faktor-Faktor Media Massa dan Media Digital yang 

Memengaruhi Persepsi Publik Tentang Penyelenggaraan Pemilu 

Capres- Cawapres 2024 "Perkenalkan saya Hilarius Pramanda 

Yuvendeo, S.I.Kom adalah Mahasiswa Magister Ilmu Komunikasi 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta yang saat ini sedang melakukan 

penelitian tesis. 

Pada kesempatan ini saya mohon bantuan dari Bapak,Ibu, Saudara, 

Saudari untuk berkenan mengisi kuesioner yang saya buat. 

Syarat responden: 

1. Orang yang tercatat sebagai DPT (Daftar Pemilih Tetap) di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan menggunakan hak 

pilihnya di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta atau 

2. Orang yang berdomisili di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

dan menggunakan hak pilihnya di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

*Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta meliputi Kota Yogyakarta, 

Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulon Progo, 

Kabupaten Gunung Kidul. 
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Harapan dari hasil kuesioner ini dapat berdampak positif bagi 

perkembangan pemilu di Indonesia khususnya di wilayah Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Durasi waktu yang dibutuhkan selama mengisi kuesioner ini berkisar 

7-10 menit. 

Demikian kuesioner yang saya bagikan kepada Bapak, Ibu, Saudara, 

Saudari. Semoga kita semua selalu sehat dan bahagia dalam 

lindungan Tuhan Yang Maha Esa. 

Amin. 

*Indicates required question  

Data Diri Responden 

1. Nama 

2. Nomor HP 

3. Lokasi Daftar Pemilih Tetap (DPT) atau Lokasi 

Menggunakan Hak Pilih  

*Mark only one oval. 

Kota Yogyakarta    

Kabupaten Sleman    

Kabupaten Bantul 

Kabupaten Kulon Progo   

 Kabupaten Gunung Kidul 

4. Jenis Kelamin * 

Mark only one oval. 
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Laki-laki    

Perempuan    

Lain-lain 

5. Generasi (Tahun kelahiran) * 

Mark only one oval. 

Traditionalists (1925 - 1945) 

Baby Boomers (1946 -1965) 

Generation X (1966 -1980) 

Millenial (1981-1994) 

Generation Z (1995 -2010) 

6. Tingkat Pendidikan * 

Mark only one oval. 

SD    

SMP 

SMA / SMK 

Diploma    

Sarjana 

Pasca Sarjana    

Lain-lain 

7.Jenis Pekerjaan  

* Mark only one oval. 

Guru / Dosen    

Petani / Nelayan 
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Pegawai / Karyawan    

Pelajar / Mahasiswa    

Wirausaha   

Pensiunan    

Lain-lain 

Informasi Penggunaan Media 

8. Platform media sosial yang anda gunakan (bisa pilih lebih 

dari satu)  

* Check all that apply. 

Facebook    

Instagram    

Youtube    

Tik Tok    

Twitter (X)    

WhatsApp 

9. Durasi penggunaan media sosial per hari 

Kurang dari 1 jam 1-2 jam 

3-4 jam 

5 jam atau lebih 

10.Platform media massa yang anda gunakan (bisa pilih lebih 

dari satu)  

* Check all that apply. 

Televisi    
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Radio 

Surat kabar    

Majalah 

11. Durasi penggunaan media massa per hari  

*Mark only one oval. 

Kurang dari 1 jam   1-2 jam 

3-4 jam 

5 jam atau lebih 

12. Platform media online yang anda gunakan (bisa pilih lebih 

dari satu)  

* Check all that apply. 

Web berita (contohnya: Kompas.com., Detik.com., 

Tribunnews.com., Tempo.co. dll)   Blog 

 Mark only one oval. 

Kurang dari 1 jam   1-2 jam 

3-4 jam 

5 jam atau lebih 

 

Cultivation Theory - Resonance (MEDIA SOSIAL) 

Resonance di media sosial merujuk pada tingkat kedalaman atau 

kekuatan interaksi emosional, psikologis, atau sosial antara konten 

yang diposting dan audiens-nya. 
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Fenomena ini mencerminkan sejauh mana konten atau pesan yang 

disampaikan mampu membuat audiens merasa terhubung secara 

pribadi atau emosional, sehingga mendorong mereka untuk 

berinteraksi lebih intens, seperti dengan menyukai, mengomentari, 

atau membagikan konten tersebut. Resonance mencakup aspek-

aspek seperti relevansi, keaslian, dan daya tarik konten yang 

membuatnya lebih menarik dan memengaruhi audiens dengan lebih 

kuat di platform media sosial. 

 

Media Sosial adalah platform online yang memungkinkan pengguna 

untuk membuat, berbagi, dan berinteraksi dengan konten digital, 

serta berkomunikasi dengan orang lain. Media sosial meliputi 

Facebook, Instagram, Youtube, TikTok, Twitter (X), dan WhatsApp. 

14. Anda sering merasa bahwa konten di media sosial tentang 

penyelenggaraan pemilu Capres-Cawapres 2024 berhubungan 

dengan kebutuhan anda* 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak membutuhkan   Sangat membutuhkan 

 15. Anda merasa bahwa pemberitaan di media sosial tentang 

perubahan syarat usia Capres-Cawapres dari 40 tahun ke 35 

tahun yang diputuskan oleh Ketua MK Anwar Usman itu 

penting* 
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Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak penting    Sangat penting 

16. Anda mengganggap penting pemberitaan di media sosial 

tentang putusan perubahan syarat usia Capres-Cawapres dari 

40 tahun ke 35 tahun karena adanya konflik kepentingan 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak penting    Sangat penting 

 

Cultivation Theory - Resonance (MEDIA MASSA) 

Resonance di media massa mengacu pada kemampuan sebuah pesan 

atau konten untuk mencapai dan memengaruhi audiens secara 

efektif. Ini mencerminkan seberapa kuat pesan atau konten tersebut 

dapat menarik perhatian, menciptakan pemahaman bersama, atau 

membangkitkan respons emosional dan kognitif dari audiens yang 

luas. Resonance dalam konteks media massa menunjukkan bahwa 

pesan tersebut dapat menciptakan dampak yang signifikan, 

membangkitkan minat, dan menimbulkan refleksi atau respons dari 

masyarakat yang lebih besar 

Media massa adalah membentuk opini publik, memengaruhi 

perilaku masyarakat, dan menyediakan platform untuk diskusi 

publik. 
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Media massa meliputi televisi, radio, surat kabar, dan majalah. 

 17. Media massa memengaruhi persepsi anda tentang 

pelanggaran kode etik yang dilakukan Ketua MK Anwar Usman 

terhadap penyelenggaran pemilu Capres-Cawapres 2024 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak berpengaruh   Sangat berpengaruh 

18. Anda sering merasa bahwa pesan dari media massa tentang 

Capres-Cawapres 2024 berhubungan dengan pengalaman 

pribadi anda* 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak sering    Sangat sering 

19. Pemberitaan di media massa tentang pemilu Capres-

Cawapres 2024 mencerminkan Luber Jurdil (Langsung, Umum, 

Bebas, Rahasia, Jujur, dan Adil) 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak mencerminkan   Sangat mencerminkan 

  

Cultivation Theory - Resonance (MEDIA ONLINE) 

Resonance di media online merujuk pada kemampuan konten atau 

pesan untuk mencapai audiens dengan cara yang memicu respons 
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emosional atau interaksi yang kuat. Ini mencakup sejauh mana 

konten tersebut relevan, menarik, dan mampu membangkitkan 

perasaan atau tanggapan dari pengguna media online. Resonance 

menggambarkan tingkat keterlibatan dan pengaruh konten terhadap 

audiens, yang dapat tercermin dalam bentuk like, komentar, berbagi, 

atau interaksi lainnya yang menunjukkan resonansi yang tinggi dari 

audiens terhadap konten tersebut. 

Media online adalah mencakup berbagai platform digital yang 

memungkinkan pengguna untuk mengakses, berinteraksi, dan 

berbagi konten secara real-time dan menawarkan fleksibilitas dan 

aksesibilitas yang tinggi, memungkinkan informasi untuk 

disebarkan dengan cepat dan efisien. 

Media online meliputi situs web berita (contohnya: Kompas.com., 

Detik.com., Tribunnews.com., Tempo.co. dll), Blog 

20. Anda menemukan informasi menarik tentang pemilu 

Capres-Cawapres 2024 di situs media online* 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak menarik    Sangat menarik 

21. Situs media online tentang penyelenggaraan pemilu Capres-

Cawapres 2024  memberikan pengaruh yang besar 

terhadap keputusan pemilu anda* 

Mark only one oval. 
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1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak berpengaruh   Sangat berpengaruh 

 22. Pemberitaan di situs media online memberikan pengaruh 

yang besar terhadap black campaign (pelanggaran 

penyelenggaraan pemilu) yang terjadi pada pemilu Capres-

Cawapres 2024 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak berpengaruh   Sangat berpengaruh 

 

Cultivation Theory - Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) 

(MEDIA SOSIAL) 

Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) di media sosial merujuk 

pada proses di mana konten atau pesan tertentu menjadi lebih umum 

diterima dan tersebar luas di antara berbagai kelompok audiens. Hal 

ini mencerminkan adopsi dan penyebaran konten secara massal di 

platform media sosial, di mana konten tersebut dapat memengaruhi 

persepsi dan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat secara luas. 

Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) juga menunjukkan bahwa 

konten tersebut berhasil menembus berbagai lapisan dan kelompok 

dalam masyarakat, memengaruhi opini publik, dan menjadi bagian 

integral dari diskusi dan interaksi sosial yang lebih luas. 
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Media Sosial adalah platform online yang memungkinkan pengguna 

untuk membuat, berbagi, dan berinteraksi dengan konten digital, 

serta berkomunikasi dengan orang lain. Media Sosial meliputi 

Facebook, Instagram, Youtube, TikTok, Twitter (X), dan WhatsApp. 

23. Intensitas melihat konten pemilu Capres-Cawapres 2024 di 

media sosial dalam sehari 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak sering    Sangat sering 

 24. Pemberitaan di media sosial tentang perubahan usia 

Capres-Cawapres dari 40 tahun ke 35 tahun yang diputuskan 

oleh Ketua MK Anwar Usman mempunyai konflik kepentingan 

yang memperkuat persepsi anda 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak memperkuat   Sangat memperkuat 

25. Anda konsisten untuk menyaksikan pemberitaan di media 

sosial tentang penyelenggaraan pemilu Capres-Cawapres 2024 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak konsisten    Sangat konsisten 
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Cultivation Theory - Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) 

(MEDIA MASSA) 

Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) di media massa merujuk 

pada proses di mana ide, nilai, atau konten tertentu menjadi lebih 

dominan dan diterima secara luas oleh masyarakat. Fenomena ini 

mencerminkan bagaimana konten atau pesan tertentu dapat meresap 

ke dalam budaya populer dan menjadi bagian dari pandangan umum 

yang dianut oleh sebagian besar masyarakat. Dalam konteks media 

massa, Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) menunjukkan 

bahwa konten tersebut telah berhasil mencapai audiens yang luas, 

memengaruhi opini publik, dan mungkin memengaruhi persepsi 

serta perilaku sosial dalam skala yang lebih besar. 

Media massa adalah membentuk opini publik, memengaruhi 

perilaku masyarakat, dan menyediakan platform untuk diskusi 

publik. 

Media massa yang meliputi televisi, radio, surat kabar, dan majalah. 

 26. Pemberitaan di media massa tentang pelanggaran kode etik 

yang dilakukan oleh Ketua MK Anwar Usman terhadap calon 

Capres-Cawapres 2024 memengaruhi persepsi dan pilihan anda 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak memengaruhi   Sangat memengaruhi 
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27. Pemberitaan di media massa tentang pelanggaran kode etik 

penyelenggaraan pemilu Capres-Cawapres 2024 berpengaruh 

terhadap persepsi anda bahwa pelanggaran tersebut adalah hal 

yang biasa 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak berpengaruh   Sangat berpengaruh 

28. Media massa memberikan pengaruh besar terhadap 

pandangan politik anda tentang penyelenggaraan pemilu 

Capres-Cawapres 2024 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak berpengaruh   Sangat berpengaruh 

  

Cultivation Theory - Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) 

(MEDIA ONLINE) 

Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) di media online merujuk 

pada proses di mana konten atau tren tertentu menjadi populer secara 

luas di antara pengguna internet. Ini mencerminkan adopsi yang luas 

dari konten atau gagasan tertentu yang kemudian menjadi dominan 

atau menjadi bagian dari budaya populer online. Pengarusutamaan 

Media (Mainstreaming) di media online menunjukkan bahwa konten 

tersebut berhasil menarik perhatian banyak pengguna, sering kali 
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melalui berbagai platform seperti media sosial, situs berita, atau 

forum online. Hal ini dapat memengaruhi diskusi publik, tren 

konsumsi, dan pandangan umum yang dianut oleh pengguna internet 

secara luas. 

Media online adalah mencakup berbagai platform digital yang 

memungkinkan pengguna untuk mengakses, berinteraksi, dan 

berbagi konten secara real-time dan menawarkan fleksibilitas dan 

aksesibilitas yang tinggi, memungkinkan informasi untuk 

disebarkan dengan cepat dan efisien. 

Media online yang meliputi situs web berita (contohnya: 

Kompas.com., Detik.com., Tribunnews.com., Tempo.co. dll), Blog 

29. Informasi tentang pemilu Capres-Cawapres 2024 di situs 

media online mencerminkan pemilu yang Luber Jurdil 

(Langsung, Umum, Bebas, Rahasia, Jujur, dan Adil) 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak mencerminkan   Sangat mencerminkan 

30. Pemberitaan di situs media online tentang pelanggaran yang 

dilakukan oleh MK maupun KPU berpengaruh terhadap 

pilihan calon Capres-Cawapres anda. 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak berpengaruh   Sangat berpengaruh 
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 31. Pemberitaan melalui situs media online tentang 

pelanggaran kode etik yang dilakukan oleh MK dan KPU dalam 

proses pemilu Capres-Cawapres 2024 berpengaruh terhadap 

lemahnya demokrasi di Indonesia 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak berpengaruh   Sangat berpengaruh 

 

Persepsi Publik 

Persepsi adalah bagaimana interpretasi atas informasi yang 

diperoleh melalui salah satu atau lebih indra yang dimiliki oleh 

manusia. Pengetahuan 

yang diperoleh melalui persepsi bukan pengetahuan mengenai objek 

sebenarnya, melainkan pengetahuan mengenai bagaimana 

tampaknya objek tersebut (Mulyana, 2007). 

Keterlibatan yang meningkat ini dapat memengaruhi persepsi publik 

terhadap proses pemilu sebagai sesuatu yang lebih partisipatif dan 

inklusif, tetapi di sisi lain, juga dapat memperburuk konflik politik 

(Tucker, 2017) 

32. Mengikuti berita tentang penyelenggaraan pemilu Capres-

Cawapres 2024 memunculkan motivasi positif pada proses 

pemilu tersebut 

Mark only one oval. 
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1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak memotivasi positif  Sangat memotivasi 

positif 

33. Kualitas penyelenggaran pemilu Capres-Cawapres 2024 

berlangsung dengan  penuh integritas (kejujuran) 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak integritas    Sangat integritas 

 34. Penyelenggaraan pemilu Capres-Cawapres 2024 

berlangsung dengan bebas 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak bebas    Sangat bebas 

35. Penyelenggaraan pemilu Capres-Cawapres 2024 

berlangsung dengan adil  

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak adil    Sangat adil 

36. Terjadi pelanggaran kode etik oleh MK dan KPU (black 

campaign) mengganggu proses demokrasi di Indonesia 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak mengganggu   Sangat menggangu 
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37. Anda setuju bahwa bantuan sosial yang diberikan oleh 

Pemerintah kepada masyarakat selama masa kampanye 

bagian dari money politic (politik uang) 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak setuju    Sangat setuju 

 38. Anda percaya terhadap proses penyelenggaraan pemilu 

Capres-Cawapres 2024 * 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak percaya    Sangat percaya 

39. Anda setuju bahwa ada perubahan usia Capres-Cawapres 

dari 40 tahun ke 35 tahun yang diputuskan oleh Ketua MK 

Anwar Usman karena adanya konflik kepentingan tertentu 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak setuju    Sangat setuju 

40. Pelanggaran kode etik pada pemilu Capres-Cawapres 2024 

berpengaruh terhadap persepsi anda bahwa hal tersebut adalah 

biasa 

Mark only one oval. 

1 2 3 4 5 6 7 

Sangat tidak berpengaruh   Sangat berpengaruh 

 

 



 

194 
 

Sekian dan Terimakasih 

Semoga kebaikan Bapak, Ibu, Saudara, Saudari dibalas oleh cinta 

dari Tuhan Yang Maha Esa 

Lampiran 2. Uji Validitas  
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Lampiran 3. Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Crosstabulation / Tabulasi Silang antara Daftar Pemilih Tetap 

(DPT) dengan Jenis Kelamin (JK) 
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Lampiran 5. Crosstabulation / Tabulasi Silang antara Daftar Pemilih Tetap 

(DPT) dengan Generasi (Tahun Kelahiran) 

 

Lampiran 6. Crosstabulation / Tabulasi Silang antara Daftar Pemilih Tetap 

(DPT) dengan Jenis Pendidikan  
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Lampiran 7. Crosstabulation / Tabulasi Silang antara Daftar Pemilih Tetap 

(DPT) dengan Jenis Pekerjaan 

 

 

Lampiran 8. Crosstabulation / Tabulasi Silang antara Generasi (Tahun 

Kelahiran) dengan Durasi Penggunaan Media sosial Per Hari 
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Lampiran 9. Crosstabulation / Tabulasi Silang antara Generasi (Tahun 

Kelahiran) dengan Durasi Penggunaan Media Massa Per Hari 

 

Lampiran 10. Crosstabulation / Tabulasi Silang antara Generasi (Tahun 

Kelahiran) dengan Durasi Penggunaan Media Online Per Hari 
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Lampiran 11. Regresion / Uji Pengaruh 

Media Sosial (Resonansi (Resonance) ) 

 

Media Massa (Resonansi (Resonance) ) 

 

Media Online (Resonansi (Resonance) ) 
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Media Sosial (Pengarusutamaan Media (Mainstreaming)) 

 

Media Massa (Pengarusutamaan Media (Mainstreaming)) 
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Media Online (Pengarusutamaan Media (Mainstreaming)) 

 

Lampiran 12. Pengaruh Media Massa dan Media Digital terhadap Persepsi 

Publik Berdasarkan Lokasi DPT     

Kabupaten Bantul Media Sosial (Resonansi (Resonance) ) 
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Kabupaten Bantul Media Massa (Resonansi (Resonance) ) 

 

Kabupaten Bantul Media Online (Resonansi (Resonance) ) 
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Kabupaten Bantul Media Sosial (Pengarusutamaan Media 

(Mainstreaming)) 

 

Kabupaten Bantul Media Massa (Pengarusutamaan Media 

(Mainstreaming)) 
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Kabupaten Bantul Media Online (Pengarusutamaan Media 

(Mainstreaming)) 

 

 

 

 

 

Kabupaten Gunung Kidul Media Sosial (Resonance) 
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Kabupaten Gunung Kidul Media Massa (Resonansi 

(Resonance)) 

 

Kabupaten Gunung Kidul Media Online (Resonansi 

(Resonance)) 
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Kabupaten Gunung Kidul Media Sosial (Pengarusutamaan 

Media (Mainstreaming)) 

 

Kabupaten Gunung Kidul Media Massa (Pengarusutamaan 

Media (Mainstreaming)) 
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Kabupaten Gunung Kidul Media Online (Pengarusutamaan 

Media (Mainstreaming)) 

 

Kabupaten Kulon Progo Media Sosial (Resonansi (Resonance)) 
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Kabupaten Kulon Progo Media Massa (Resonansi 

(Resonance)) 

 

 

Kabupaten Kulon Progo Media Online (Resonansi 

(Resonance)) 
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Kabupaten Kulon Progo Media Sosial (Pengarusutamaan 

Media (Mainstreaming)) 

 

 

 

 

 

 

Kabupaten Kulon Progo Media Massa (Pengarusutamaan 

Media (Mainstreaming)) 
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Kabupaten Kulon Progo Media Online (Pengarusutamaan 

Media (Mainstreaming)) 

 

Kabupaten Sleman Media Sosial (Resonansi (Resonance) ) 
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Kabupaten Sleman Media Massa (Resonansi (Resonance)) 

 

Kabupaten Sleman Media Online (Resonansi (Resonance)) 
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Kabupaten Sleman Media Sosial (Pengarusutamaan Media 

(Mainstreaming)) 

 

 

Kabupaten Sleman Media Massa (Pengarusutamaan Media 

(Mainstreaming)) 
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Kabupaten Sleman Media Online (Pengarusutamaan Media 

(Mainstreaming)) 

 

 

Kota Yogyakarta Media Sosial (Resonansi (Resonance)) 
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Kota Yogyakarta Media Massa (Resonansi (Resonance)) 

 

 

 

Kota Yogyakarta Media Online (Resonansi (Resonance) ) 
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Kota Yogyakarta Media Sosial (Pengarusutamaan Media 

(Mainstreaming)) 

 

 

Kota Yogyakarta Media Massa (Pengarusutamaan Media 

(Mainstreaming)) 
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Kota Yogyakarta Media Online (Pengarusutamaan Media 

(Mainstreaming)) 

 

 

Lampiran 13. Pengaruh Media Massa dan Media Digital terhadap Persepsi 

Publik Berdasarkan Generasi (Tahun Kelahiran)  

Generasi Baby Boomers 

Media Sosial Resonansi (Resonance)  
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Media Massa Resonansi (Resonance)  

 

 

Media Online Resonansi (Resonance)  
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Media Sosial Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) 

 

 

Media Massa Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) 
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Media Online Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) 

 

 

Generasi X 

Media Sosial Resonansi (Resonance)  
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Media Massa Resonansi (Resonance)  

 

 

Media Online Resonansi (Resonance)  
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Media Sosial Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) 

 

 

Media Massa Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) 
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Media Online Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) 

 

 

Generasi Millenial 

Media Sosial Resonansi (Resonance)  
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Media Massa Resonansi (Resonance)  

 

 

Media Online Resonansi (Resonance)  
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Media Sosial Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) 

 

 

Media Massa Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) 
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Media Online Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) 

 

 

 

Generasi Z 

Media Sosial Resonansi (Resonance)  
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Media Massa Resonansi (Resonance)  

 

 

Media Online Resonansi (Resonance)  
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Media Sosial Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) 

 

 

Media Massa Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) 
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Media Online Pengarusutamaan Media (Mainstreaming) 

 

 

Lampiran 14. Dokumentasi Selama Pengambilan Data di Lapangan 

1.Pengambilan data di Kalurahan Hargomulyo, Kab. Gunung Kidul 

 

  
 

2.Pengambilan data di Kalurahan Argomulyo, Kab. Bantul 
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3.Pengambilan data di Kalurahan Gerbosari, Kab. Kulon Progo 

 

  
 

4.Pengambilan data di Kalurahan Ngargosari, Kab. Kulon Progo 

 

 
 

 
 

5.Pengambilan data di Kalurahan Ngestiharjo, Kab. Bantul 

 

  
 

6. Pengambilan data di Kalurahan Tirtonirmolo, Kab. Bantul 
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7.Pengambilan data di Kalurahan Bangunjiwo, Kab. Bantul 

 

  
 

8.Pengambilan data di Kalurahan Pendowoharjo, Kab. Bantul 

 

  
 

9.Pengambilan data di Kalurahan Bangunharjo, Kab. Bantul 
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10.Pengambilan data di Kalurahan Tamantirto, Kab. Bantul 

 

 
 

11.Pengambilan data di Gereja Katolik Paroki St. Fransiskus Xaverius 

Kidul Loji, Kota Yogyakarta 

 

 
 

12.Pengambilan data di Gereja Katolik Paroki St. Paulus Pringgolayan, 

Kab. Bantul 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

232 
 

12.Pengambilan data di Gereja Katolik Paroki Kristus Raja Baciro, Kota 

Yogyakarta 

 

 
 

13.Pengambilan data di Gereja Katolik Paroki St. Yusup Bintaran, Kota 

Yogyakarta 

 

 
 

14. Pengambilan data di Kalurahan Banguncipto, Kab. Kulon Progo 
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15.Pengambilan data di Kalurahan Wijimulyo, Kab. Kulon Progo 

 

  
 

16.Pengambilan data di Kalurahan Jatisarono, Kab. Kulon Progo 

 

  
 

17.Pengambilan data di Kalurahan Srimulyo, Kab. Bantul 
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18.Pengambilan data di Kalurahan Patuk, Kab. Gunung Kidul 

 

 
 

 

19.Pengambilan data di Kalurahan Bunder, Kab. Gunung Kidul 

 

  
 

20.Pengambilan data di Kalurahan Putat, Kab. Gunung Kidul 

 

  
 

21.Pengambilan data di Kalurahan Beji, Kab. Gunung Kidul 
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22.Pengambilan data di Kalurahan Pengkok, Kab. Gunung Kidul 

 

  
 

23.Pengambilan data di Kalurahan Salam, Kab. Gunung Kidul 

 

  
 

24.Pengambilan data di Kelurahan Patangpuluhan, Kota Yogyakarta 

 

 
 

25.Pengambilan data di Kelurahan Wirobrajan, Kota Yogyakarta 
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26.Pengambilan data di Kalurahan Gading, Kab. Gunung Kidul 

 

  
 

27.Pengambilan data di Kalurahan Bandung, Kab. Gunung Kidul 

 

  
 

28.Pengambilan data di Gereja Katolik Paroki St. Yusup Bandung, Kab. 

Gunung Kidul 

 

  
 

29.Pengambilan data di Kalurahan Logandeng, Kab. Gunung Kidul 
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30.Pengambilan data di Kalurahan Playen, Kab. Gunung Kidul 

 

  
 

31. Pengambilan data di Kalurahan Ngunut, Kab. Gunung Kidul 

 

  
 

32.Pengambilan data di Kalurahan Dengok, Kab. Gunung Kidul 

 

  
 

33.Pengambilan data di Kalurahan Getas, Kab. Gunung Kidul 
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34.Pengambilan data di Kalurahan Temuwuh, Kab. Bantul 

 

  
 

35.Pengambilan data di Kalurahan Dlingo, Kab. Bantul 

 

  
 

36.Pengambilan data di Kalurahan Mangunan, Kab. Bantul 
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37.Pengambilan data di Gereja Katolik Paroki St. Yakobus Klodran, Kab. 

Bantul 

 

 
 

38.Pengambilan data di Gereja Katolik Paroki St. Albertus Magnus Jetis, 

Kota Yogyakarta 

 

 
 

39.Pengambilan data di Kalurahan Argorejo, Kab. Bantul 
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40.Pengambilan data di Kalurahan Argodadi, Kab. Bantul 

 

 
 

 

41.Pengambilan data di Kalurahan Argosari, Kab. Bantul 

 

 
 

42. Pengambilan data di Kalurahan Sumber Rahayu, Kab. Sleman 
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43.Pengambilan data di Kalurahan Sumber Sari, Kab. Sleman 

 

  
 

44.Pengambilan data di Gereja Katolik Paroki St. Theresia Sedayu, Kab. 

Bantul 

 

  
 

Lampiran 15. Surat Ijin Penelitian dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
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Lampiran 16. Surat Balasan dari Kalurahan untuk Diijinkan Penelitian 

1. Kalurahan Bangunharjo, Kabupaten Bantul 

 

2. Kalurahan Dlingo, Kabupaten Bantul  
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3. Kalurahan Argorejo, Kabupaten Bantul 

 

 
4. Kalurahan Sumberrahayu, Kabupaten Sleman 
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5. Kalurahan Argosari, Kabupaten Bantul 

 

 

6. Kalurahan Argodadi, Kabupaten Bantul 
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7. Kalurahan Sumbersari, Kabupaten Sleman 

 
 

8. Kalurahan Argomulyo, Kabupaten Bantul 
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Lampiran 17. Poster Mohon Bantuan Menjadi Responden Penelitian 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


